
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) - 5 
 

Mata Pelajaran​ ​ : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Kelas​ ​ ​ : VIII A-F 
Nama Guru​ ​ : Siti Badriyah, S.Pd 
Batas Waktu Tugas​ : Selasa, 7 September 2021 jam 09.30 – 11.30 
Media Pengiriman​ : Google Classroom / WhatsApp 
KD​ ​ ​ : 3.2 Menelaah makna, kedudukan, dan fungsi Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 serta peraturan perundang-undangan lainnya dalam sistem hukum 
nasional 
Tujuan Pembelajaran​ : Siswa mampu: 

1.​ Menghargai makna, kedudukan, dan fungsi Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai bentuk sikap beriman 
dan bertakwa 

2.​ Mendukung makna, kedudukan, dan fungsi Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta peraturan 
perundang-undangan lainnya sesuai dengan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 1945 

3.​ Menyajikan hasil telaah makna, kedudukan, dan fungsi 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
Langkah Kegiatan dan Tugas: 
Kegiatan 

1.​ Bacalah ringkasan materi dibawah ini dan buku pelajaran PPKn kelas 8 bab 2. 
2.​ Mencari informasi tambahan di Google. 
3.​ Kerjakan soal pilihan ganda berikut dengan benar! 

Ringkasan Materi 
BAB 2: Menumbuhkan Kesadaran terhadap UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

A. Kedudukan dan Makna Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
1. Kedudukan Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
Undang-Undang Dasar merupakan sebagian hukum dasar yang tertulis. Di samping hukum dasar 
yang tertulis, terdapat hukum dasar yang tidak tertulis, yaitu aturan dasar yang timbul dan 
terpelihara dalam praktik penyelenggaraan negara meskipun tidak tertulis. Hukum dasar yang tidak 
tertulis ini disebut konvensi. Sebagai hukum dasar, UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
merupakan sumber hukum bagi peraturan perundang-undangan, dan merupakan hukum tertinggi 
dalam tata urutan peraturan perundang-undangan di Indonesia. 
Pembukaan memiliki hubungan yang erat dengan Proklamasi Kemerdekaan. Pembukaan juga 
memuat kaidah-kaidah yang fundamental bagi penyelenggaraan negara. Pembukaan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Sistematika UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebelum perubahan (amandemen) terdiri 
atas. 
1) Pembukaan, 
2) Batang Tubuh (pasal-pasal), 
3) Penjelasan. 
Sistematika UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 setelah perubahan (amandemen) terdiri 
atas. 
1) Pembukaan dan 
2) Pasal-pasal. 



Ketentuan tentang sistematika UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 ditegaskan dalam Pasal II 
Aturan Tambahan, yaitu ”Dengan ditetapkannya perubahan setelah diamandemen Undang-Undang 
Dasar ini, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 terdiri atas Pembukaan dan 
pasal-pasal.” 
 
2. Hubungan Pembukaan dan Proklamasi Kemerdekaan 
Proklamasi Kemerdekaan memuat dua hal pokok, yaitu pernyataan kemerdekaan bangsa Indonesia 
dan tindakan yang harus segera dilakukan dengan pernyataan kemerdekaan. Alinea ketiga 
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, memuat pernyataan kemerdekaan. 
Pernyataan kemerdekaan di alinea pertama ini diawali dengan pernyataan bahwa kemerdekaan 
adalah hak segala bangsa; di alinea kedua alasan perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia telah 
sampai pada saat yang menentukan. Juga dipertegas bahwa kemerdekaan merupakan ”atas berkat 
rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan didorongkan oleh keinginan luhur.” Dengan demikian, pada 
dasarnya alinea I sampai dengan alinea III merupakan uraian terperinci dari kalimat pertama 
Proklamasi Kemerdekaan. Alinea IV memberi arah pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan 
Proklamasi Kemerdekaan. Kemudian, isi pokok kedua Proklamasi Kemerdekaan, yaitu tindakan yang 
harus segara dilakukan antara lain dengan menetapkan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang memuat Pembukaan. 
Uraian di atas menegaskan bahwa Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan 
Proklamasi Kemerdekaan merupakan satu kesatuan yang bulat. Makna yang terkandung dalam 
Pembukaan merupakan amanat dari Proklamasi Kemerdekaan. Oleh karena itu, alasan berdirinya 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diproklamasikan 17 Agustus 1945 dapat dipahami dengan 
cara mengkaji Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Mengubah Pembukaan UUD 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada hakikatnya membubarkan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang diproklamasikan 17 Agustus 1945. 
 
3. Pembukaan Memuat Pokok Kaidah Negara yang Fundamental 
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 terdiri atas Pembukaan dan pasal-pasal. Dilihat dari 
tertib hukum, keduanya memiliki kedudukan yang berbeda. Pembukaan memiliki kedudukan yang 
lebih tinggi dari pada pasal-pasal karena Pembukaan merupakan pokok kaidah negara yang 
fundamental (staats-fundamentalnorm) bagi negara Republik Indonesia. Sebagai pokok kaidah 
negara yang fundamental, Pembukaan telah memenuhi persyaratan, yaitu sebagai berikut. 
a) Berdasarkan sejarah terjadinya, bahwa Pembukaan ditentukan oleh pembentuk negara. PPKI yang 
menetapkan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 telah mewakili bangsa Indonesia. 
b) Berdasarkan isinya, bahwa Pembukaan memuat asas falsafah negara (Pancasila), asas politik 
negara (kedaulatan rakyat), dan tujuan negara. 
c) Pembukaan menetapkan adanya suatu UUD Negara Republik Indonesia. 
Pokok kaidah negara yang fundamental ini di dalam hukum mempunyai hakikat dan kedudukan yang 
tetap, kuat, dan tidak berubah bagi negara yang telah dibentuk. Secara hukum, Pembukaan sebagai 
pokok kaidah yang fundamental hanya dapat diubah atau diganti oleh pembentuk negara pada waktu 
negara dibentuk. Kelangsungan hidup negara Indonesia yang diproklamasikan 17 Agustus 1945 
terikat pada diubah atau tidaknya Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai sumber hukum tertinggi di Indonesia, 
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 merupakan sumber dari motivasi dan 
aspirasi perjuangan dan tekad bangsa Indonesia. Pembukaan UUD ini dapat menjadi sumber dari 
cita-cita hukum dan cita-cita moral yang ingin ditegakkan dalam berbagai lingkungan kehidupan. 
Selain itu, Pembukaan memuat pokok kaidah negara yang fundamental bagi Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Pokok kaidah fundamental yang terdapat dalam Pembukaan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 antara lain, yaitu: 
1) pokok-pokok pikiran yang diciptakan dan diwujudkan dalam pasal-pasal UUD, 
2) pengakuan kemerdekaan hak segala bangsa, 



3) cita-cita nasional, 
4) pernyataan kemerdekaan, 
5) tujuan negara, 
6) kedaulatan rakyat, dan 
7) dasar negara Pancasila. 
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 disusun dalam masa perjuangan ”revolusi” dan UUD 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 disusun oleh lembaga yang tidak setingkat dengan MPR. UUD 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 disusun dalam masa revolusi, tetapi nilai-nilai yang 
terkandung dalam Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 adalah nilai-nilai yang 
luhur universal dan lestari. Universal mengandung arti bahwa Pembukaan UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 memiliki nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh bangsa-bangsa beradab di dunia 
dan penghargaan terhadap hak asasi manusia. Sebuah bangsa yang menunjukkan penghargaan 
terhadap hak asasi manusia merupakan salah satu bentuk perilaku bangsa yang beradab di dunia. 
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 juga mengandung nilai lestari. Lestari 
mengandung makna mampu menampung dinamika masyarakat dan akan tetap menjadi landasan 
perjuangan bangsa. Oleh karenanya, Pembukaan UUD memberikan landasan dalam pergerakan 
perjuangan kemerdekaan dan selama pembangunan bangsa Indonesia. Pembukaan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 akan mampu menampung dinamika dan permasalahan kebangsaan 
selama bangsa Indonesia mampu menjiwai dan memegang teguh Pancasila dan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
 
Tugas 
Kerjakan di buku tulis, dengan pertanyaan ditulis ulang disertai jawaban. Lalu difoto dan krim melalui 
Google Classroom. 
Bagi siswa yang mengerjakan manual di sekolah, lembar PJJ disimpan oleh siswa dan tidak 
dikembalikan ke sekolah. Kerjakan di kertas terpisah, tulis nama siswa dan kelas, soal ditulis ulang 
disertai jawaban. Yang dikumpulkan adalah lembar kerja siswa. 
 
Pertanyaan: Isilah bagan hubungan Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan 
Proklamasi dibawah! 
 

No. Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 

Uraian Hubungan Pembukaan dengan 
Proklamasi Kemerdekaan 

1 Alinea I  
2 Alinea II  
3 Alinea III  
4 Alinea IV  

 


